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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Analisis deskriptif pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan II 2018. koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,502 yang 

mengidentifikasi bahwa perubahan yang terjadi pada variabel tergantung 

sebesar 50,2 persen dipengaruhi oleh variabel bebas secara bersama-sama. 

sedangkan sisanya 49,8 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel 

penelitian. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa LDR, IPR, 

APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, ROA, ROE secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan II tahun 2018 dapat diterima. 

2. LDR  

LDR mempunyai pengaruh positif tidak signifikan dan memberi kontribusi 

sebesar 00,32 persen terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan 

bahwa   LDR   secara   parsial   mempunyai   pengaruh positif yang signifikan 



106 
 

 
 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional ditolak atau tidak terbukti.  

3. IPR  

IPR mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan dan memberi kontribusi 

sebesar 00,11 persen terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan 

bahwa IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional ditolak atau tidak terbukti. 

4. APB 

APB mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan dan memberi kontribusi 

sebesar 01,66 persen terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan 

bahwa APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional ditolak atau tidak terbukti.  

5. NPL 

NPL mempunyai pengaruh positif tidak signifikan dan memberi kontribusi 

sebesar 17,72 persen terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan 

bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional ditolak atau tidak terbukti. 

6. IRR 

IRR mempunyai pengaruh positif yang signifikan dan memberi kontribusi 

sebesar 09,54 persen terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan 
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bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif atau negatif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional diterima atau 

terbukti. 

7. PDN  

PDN mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan dan memberi kontribusi 

sebesar 06,15 persen terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan 

bahwa PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif atau negatif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional ditolak atau 

tidak terbukti. 

8. BOPO 

BOPO mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan dan memberi kontribusi 

sebesar 02,34 persen terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan 

bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional ditolak atau tidak terbukti. 

9. FBIR 

FBIR mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan dan memberi kontribusi 

sebesar 05,90 persen terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan 

bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional ditolak atau tidak terbukti. 

10. ROA  
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ROA mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan dan memberi kontribusi 

sebesar 00,07 persen terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan 

bahwa ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional ditolak atau tidak terbukti. 

11. ROE 

ROE mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan dan memberi kontribusi 

sebesar 01,06 persen terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan 

bahwa ROE secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional ditolak atau tidak terbukti. 

12. Diantara sepuluh variabel bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, 

FBIR, ROA, ROE yang memiliki pengaruh dominan terhadap CAR adalah 

NPL, karena memiliki nilai koefisien determinasi parsial sebesar 17,72 persen 

lebih besar dibandingkan dengan nilai koefisien determinasi parsial pada 

variabel bebas lainnya. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Perbedaan hasil perhitungan kualitas aktiva produktif dengan perhitungan 

rasio keuangan. 

5.3 Saran  

Saran  dapat  diuraikan berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah 
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1. Bagi bank sampel penelitian 

a. Kepada bank sampel penelitian khususnya Bank Sinarmas yang memiliki 

rata-rata CAR terendah dibanding bank sampel lainnya agar ditingkatkan 

lagi total modalnya dengan persentase lebih besar dari pada persentase 

peningkatan ATMR. 

b. Kepada bank sampel penelitian khususnya Bank Sinarmas dan Bank 

Victoria International yang memiliki rata-rata IRR dibawah 100 persen agar 

kedepannya dapat meningkatkan IRSA dengan persentase lebih besar 

dibanding peningkatan IRSL sehingga dapat terhindar dari risiko suku 

bunga. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis disarankan : 

a. Menambah sampel bank penelitian untuk mendapatkan hasil yang akurat. 

b. Lebih konsisten dalam mengelola atau mencari data. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih teliti. 

d. Peneliti menambah variabel penelitian yang belum digunakan dalam 

penelitian ini, seperti LAR, NIM, CR, QR, PPAP, GPM. 
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